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4631 - Kerabat Yang Terputus Dan Yang Tersambung

Pertanyaan
Apa makna silaturrahim?
Jawaban Terperinci

Islam menyeru untuk menyambung kekerabatan, karena dampak yang besar dalam rangka
mewujudkan hubungan sosial dan melanggengkan kerjasama dan rasa cinta di antara umat

Islam. Silaturrohim wajib berdasarkan firman Allah ta’ala:
{pls¥ls 4 yolelud g1 alll 1945l o)
1:cledl 89w

“Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling

meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.” (QS. An-Nisa: 1)
Dan firman-Nya:

oSl dd> (o358l 13 ST}
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“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin.” QS.
Al-Isra’: 26

Dan Allah juga mengecam tindakan memutus persaudaraan berdasarkan firman-Nya:

{esw ogls alll ng) cllol (o381 3 yoswiss Joos ol @ all sal o (yontrisg dlies s (ye alll sge (youdiiiy (illg
BIRV)E

25 1ac )l 8 ygu

1/3


https://islamqa.info/id/4631

w

Tanya Jawab
Seputar Islam

Didirikan Dan Diawasi Oleh
wekh Muhammad Saleh Al-Munajjid

“Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh dan memutuskan apa-
apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi, orang-
orang itulah yang memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk

(Jahannam).” (QS. Ar-Ra’du: 25)

Hukuman apa yang lebih besar darilaknat dan tempat Kembali yang buruk yang menanti
orang yang memutus kekerabatan mereka, maka mereka diharamkan dari balasan nikmat di
akhirat buah dari silaturraohim, plus mereka pun terhalang dari kebaikan besar di dunia, yaitu
dipanjangkan umurnya dan dilapangkan rezkinya. Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam

bersabda:
«(2557 @8} (aliag 5986 @8, 31 olgy) «dasy Jodls oy Rl L C)i9 adyy 8 o by Oi o o0

“Siapa yang ingin dilapangkan rezkinya dan dipanjangkan umurnya maka hendaknya dia

menyambung kerabatnya.” (HR. Bukhari, no. 5986 dan Muslim, no. 2557).

“Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu berkata, Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam bersabda;

€yl oy ol e 1 JU dngdadll oy cly S plis 13m ¢ clis ooyl cals agin §35 13] o GBI Gl a3 alll 4
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“Sesungguhnya Allah telah menciptakan makhluk, sampai ketika sudah selesai, rahim berdiri
seraya berkata, “Ini adalah tempat orang yang berlindung kepada-Mu dari orang yang
memutuskan (persaudaraan).” (Allah) berkata, ‘Ya. Apakah kalian ridha jika Aku akan
menyambung orang yang menyambung anda (kekerabatan) dan memutus orang yang
memutus anda?’ (Rahim) berkata, ‘Ya.” (Allah) berkata, ‘Hal Itu kau dapatkan’. Kemudian
Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam bersabda, ‘Silahkan kalian baca firman Allah ta’ala:
“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan
memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang yang dila'nati Allah dan
ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka.” (QS. Muhamad: 22-23,
Shahih Muslim Bi Syarh An-Nawawi, 16/112).
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Kalau kita telah mengetahui hal ini, maka hendaknya kita bertanya siapakah yang dikatakan

menyambung silaturrahim? Hal ini telah dijelaskan oleh Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam

dengan sabdanya:
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“Bukan yang dinamakan menyambung adalah orang yang membalas dengan setara, akan
tetapi yang dinamakan menyambung adalah apabila ada yang memutus kekerabatan, dia

menyambungnya.” (HR. Bukhari, no. 5645).

Jika silaturrahim adalah membalas kebaikan dengan kebaikan, bukan inisiatif dan memulai
serta bersegera, maka itu bukan dinamakan menyambung silaturrahim, akan tetapi namanya

membalas kebaikan dengan kebaikan.

Sebagian orang memiliki prinsip, hadiah dibalas dengan hadiah. Siapa yang tidak memberi
hadiah dia akan tidak diberi hadiah, berkunjung dibalas dengan kunjungan. Siapa yang tidak
mengunjungi kami maka dia akan diputus dan dijauhi. Hal ini sama sekali bukan silaturrahim
dan hal ini bukan ajaran syariat yang bijaksana, akan tetapi sekedar membalas dengan sepadan

saja, bukan termasuk derajat tinggi yang dianjurkan syariat untuk mencapainya.

Ada seseorang berkata kepada Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam,”Saya mempunyai
kerabat, ketika saya berusaha menyambung hubungan kekerabatan, mereka memutusnya,
ketika saya berbuat baik kepadanya, mereka bersikap buruk kepadaku, dan ketika saya
memberikan perhatikan kepada mereka, mereka bersikap masa bodoh kepadaku, maka beliau

bersabda:
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“Kalau benar seperti yang anda katakan, maka anda seperti memasukkan abu panas ke mulut
mereka, dan Allah akan senantiasa menolong anda selagi anda dalam kondisi seperti itu.” (HR.

Muslim bi Syarhi An-Nawawi, 16/115).

Kata ‘ 1o’ adalah abu panas. Siapakah yang mampu menelan abu panas? Semoga Allah menjaga

kita dari sikap memutus silaturahim.
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